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Abstrak—Latar Belakang: Di era digital, pembelajaran sejarah mengalami transformasi signifikan 

melalui media virtual interaktif. Platform seperti augmented reality dan virtual tours membuat peristiwa 

sejarah lebih hidup, menarik minat siswa, serta memperkuat pemahaman konseptual melalui pengalaman 

belajar yang imersif dan partisipatif. Tujuan: bertujuan memperkenalkan virtual tour sebagai alternatif 

pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Lembean Timur. Metode: pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

teknik observasi, wawancara, dan angket kepada guru dan 30 siswa kelas XI IPS. Kegiatan dilaksanakan 

dalam tiga tahap: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil: virtual tour mampu meningkatkan minat 

belajar siswa, memberikan pengalaman kontekstual terhadap materi sejarah, serta mempermudah guru 

dalam proses pengajaran. Meskipun menghadapi kendala teknis seperti keterbatasan perangkat dan akses 

internet, respon peserta terhadap media ini sangat positif. Kesimpulan: virtual tour merupakan alternatif 

efektif untuk mendekatkan siswa kepada sumber sejarah di era digital dan layak untuk dikembangkan lebih 

lanjut dalam pembelajaran sejarah di tingkat sekolah menengah. 

Kata Kunci— Media Pembelajaran Inovatif; Pembelajaran Sejarah; Sumber Sejarah Digital; Virtual Tour  

Abstract— Background: n the digital era, history learning underwent a significant transformation through 

interactive virtual media. Platforms such as augmented reality and virtual tours brought historical events 

to life, increased students' interest, and strengthened conceptual understanding through immersive and 

participatory learning experiences. Objective: introduce virtual tours as an alternative method for teaching 

history at SMA Negeri 1 Lembean Timur. Methods: A descriptive qualitative approach was used, employing 

observation, interviews, and questionnaires administered to teachers and 30 eleventh-grade social studies 

students. The activity was carried out in three stages: preparation, implementation, and 

evaluation. Results: Virtual tours enhanced students’ interest in learning, provided contextual experiences 

related to historical materials, and facilitated the teaching process for teachers. Although technical 

challenges such as limited devices and internet access were encountered, participants responded very 

positively to this medium. Conclusion: Virtual tours were found to be an effective alternative for connecting 

students to historical sources in the digital age and are worthy of further development in secondary-level 

history education. 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan sejarah di tingkat sekolah menengah atas memiliki peran penting dalam 

membentuk identitas kebangsaan, memperkuat wawasan kebudayaan, dan menumbuhkan 

semangat nasionalisme generasi muda. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran sejarah sering 

kali terjebak dalam pendekatan konvensional yang didominasi oleh hafalan fakta, tanggal, dan 

peristiwa masa lalu, sehingga kurang memberikan pengalaman yang kontekstual dan bermakna 

bagi peserta didik (Ali & Bahri, 2025). Minimnya keterlibatan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran membuat mata pelajaran sejarah menjadi kurang diminati dan dianggap 

membosankan. Padahal, sejarah memiliki potensi besar untuk diintegrasikan dengan teknologi 

dan pendekatan pembelajaran abad ke-21. 

Seiring dengan berkembangnya teknologi digital, pendidikan menghadapi peluang dan 

tantangan baru, termasuk dalam hal penyajian materi sejarah. Salah satu pendekatan yang kini 

mulai berkembang adalah pemanfaatan teknologi digital berbasis multimedia untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan imersif, seperti penggunaan virtual tour atau tur 

virtual. Virtual tour memungkinkan siswa untuk "mengunjungi" situs-situs bersejarah melalui 

tampilan visual tiga dimensi secara daring, yang memberikan pengalaman belajar seolah-olah 

mereka berada langsung di tempat tersebut (Lai, 2020). Teknologi ini dapat menjadi solusi kreatif 

terhadap keterbatasan akses siswa terhadap situs sejarah karena kendala geografis, biaya, atau 

logistik (Jokanović, 2020). 

Menurut data dari UNESCO (2021), integrasi teknologi digital dalam pembelajaran telah 

menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa. Dalam artikel 

lain juga disebutkan bahwa Virtual tour dan perpustakaan digital meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar sejarah mahasiswa (Moseikina & Toktamysov, 2024). Dalam konteks pembelajaran 

sejarah, virtual tour dapat memfasilitasi keterlibatan kognitif dan afektif siswa dengan 

menghubungkan narasi sejarah dengan representasi visual tempat dan objek bersejarah yang nyata. 

Hal ini dapat menghidupkan kembali peristiwa-peristiwa sejarah dalam bentuk yang lebih 

dinamis dan interaktif (Herdin et al., 2022). Selain itu, pendekatan ini juga sejalan dengan tuntutan 

Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran yang berbasis projek dan pengalaman 

langsung (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2022).  

SMA Negeri 1 Lembean Timur sebagai salah satu sekolah menengah di kabupaten Minahasa 

juga menghadapi tantangan serupa. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara informal 

dengan guru sejarah, diketahui bahwa sebagian besar materi sejarah masih disampaikan dalam 

bentuk ceramah dan penggunaan buku teks, sementara akses siswa terhadap sumber sejarah yang 

otentik dan kontekstual masih sangat terbatas. Hal ini menjadi perhatian dalam rangka 
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meningkatkan mutu pembelajaran sejarah yang relevan dengan perkembangan zaman dan 

kebutuhan generasi digital saat ini (Bandarsyah, 2021). 

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, tim pelaksana dari perguruan tinggi 

mencoba menginisiasi penggunaan virtual tour sebagai alternatif pembelajaran sejarah di SMA 

Negeri 1 Lembean Timur. Program ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada guru dan 

siswa dalam memanfaatkan aplikasi virtual tour berbasis Google Earth, YouTube 360, serta 

platform lainnya, yang mengarah pada pemahaman baru terhadap sumber sejarah secara digital. 

Implementasi ini juga diharapkan dapat membangun semangat belajar sejarah yang lebih aktif, 

reflektif, dan partisipatif. 

Urgensi pelaksanaan kegiatan pengabdian tidak semata-mata terletak pada pemanfaatan 

teknologi, melainkan juga pada upaya dalam menghadirkan pengalaman belajar yang kontekstual 

bagi siswa melalui pendekatan berbasis sumber sejarah. Sumber sejarah yang dimaksud tidak 

terbatas pada dokumen tertulis, melainkan juga mencakup situs, bangunan bersejarah, serta 

artefak budaya yang memiliki nilai edukatif. Melalui pemanfaatan media digital, khususnya 

virtual tour, siswa dapat memperoleh akses yang lebih luas terhadap sumber-sumber sejarah tanpa 

harus terbatas oleh jarak dan waktu. Inisiatif tersebut sekaligus memperkuat peran teknologi 

sebagai sarana penghubung antara pelestarian nilai-nilai budaya dengan inovasi pembelajaran 

sejarah yang lebih interaktif dan menarik. Sehingga, penggunaan virtual tour menjadi jembatan 

untuk mengintegrasikan transformasi digital dalam pendidikan sekaligus menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya menjaga warisan sejarah bagi generasi mendatang (Gálosi & Orsós, 

2022; Yang et al., 2023). 

Dengan demikian, artikel ini disusun dengan tujuan untuk mendeskripsikan hasil kegiatan 

pengabdian masyarakat yang dilaksanakan melalui penerapan tur virtual sebagai media 

pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Lembean Timur. Melalui kegiatan pengabdian, dapat 

diperoleh pemahaman mengenai efektivitas penggunaan teknologi digital dalam memperkaya 

proses belajar siswa. Fokus kajian diarahkan pada evaluasi sejauh mana tur virtual dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi sejarah yang diajarkan di kelas. Selain 

itu, pengabdian ini juga menganalisis berbagai tantangan yang muncul selama implementasi, baik 

dari sisi teknis maupun pedagogis. Di lain sisi, artikel ini berupaya mengidentifikasi peluang dan 

potensi pengembangan tur virtual sebagai inovasi berkelanjutan dalam kontek pendidikan 

menengah terhadap perkembangan teknologi. 

II. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

yang berfokus pada observasi lapangan, partisipasi aktif, dan evaluasi implementasi program 
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berbasis teknologi dalam konteks pembelajaran sejarah. Tujuan utama dari metode ini adalah 

untuk memperoleh gambaran yang utuh tentang pelaksanaan virtual tour sebagai media 

pembelajaran sejarah di lingkungan SMA Negeri 1 Lembean Timur, serta mengevaluasi respons 

guru dan siswa terhadap kegiatan tersebut. Kegiatan ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Lembean 

Timur, sebuah sekolah menengah atas negeri yang berlokasi di wilayah Kabupaten Minahasa, 

Provinsi Sulawesi Utara. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada hasil komunikasi awal dengan 

pihak sekolah yang menunjukkan antusiasme terhadap penerapan teknologi dalam pembelajaran 

sejarah. Subjek kegiatan terdiri atas 1 orang guru sejarah sebagai fasilitator utama dan 30 orang 

siswa kelas XI IPS sebagai peserta kegiatan. Pemilihan subjek ini dilakukan secara purposive 

karena mereka telah mempelajari materi sejarah Indonesia yang berkaitan dengan situs-situs 

budaya dan peristiwa nasional penting. 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan PkM 

Program pengabdian ini dilaksanakan dalam tiga tahap utama (Gambar 1). Tahap pertama 

adalah persiapan dan koordinasi, yang mencakup penyusunan modul virtual tour serta sosialisasi 

kepada guru dan pihak sekolah. Tahap kedua adalah pelaksanaan kegiatan, yang meliputi 

pelatihan guru mengenai penggunaan platform virtual tour, seperti Google Earth, YouTube 360, 

dan Artsteps, dilanjutkan dengan sesi pembelajaran interaktif bersama siswa di laboratorium 

komputer sekolah. Tahap ketiga adalah evaluasi dan refleksi, yang dilakukan melalui observasi, 

wawancara semi-terstruktur, dan penyebaran angket tertutup kepada peserta untuk mengukur 

persepsi, pengalaman belajar, dan pemahaman materi sejarah setelah mengikuti virtual tour. 

Data dalam program ini dikumpulkan melalui tiga teknik utama. Pertama, observasi 

partisipatif dilakukan selama proses pelatihan dan pembelajaran berlangsung, di mana peneliti 

mencatat respons siswa, dinamika kelas, serta kendala teknis yang muncul. Kedua, wawancara 

semi-terstruktur dilakukan terhadap guru sejarah dan lima siswa terpilih untuk mendalami kesan 

dan pandangan mereka terhadap efektivitas media virtual tour. Ketiga, angket tertutup dibagikan 



Kontribusi, Vol.6 No.1 November 2025 

ISSN: 2747-2027 (Print) / 2747-2035 (Online) 

DOI: https://doi.org/10.53624/kontribusi.v6i1.738 
 

138                    Kontribusi: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat | Hal:134-149 

 

kepada seluruh peserta setelah kegiatan berakhir, yang berisi 10 butir pertanyaan dengan skala 

Likert (1–5) untuk mengukur indikator seperti keterlibatan belajar, daya tarik media, dan 

pemahaman sejarah. 

Data kualitatif yang diperoleh melalui observasi dan wawancara diolah dengan 

menggunakan teknik analisis tematik, di mana hasil pengamatan dikelompokkan ke dalam 

sejumlah tema seperti efektivitas media pembelajaran, tingkat partisipasi siswa, serta dampak 

kegiatan terhadap proses belajar. Pendekatan tersebut memungkinkan pengabdi untuk 

mengidentifikasi pola, makna dan kecenderungan yang muncul dari pengalaman para partisipan. 

Di sisi lain, data kuantitatif yang bersumber dari angket dianalisis secara deskriptif dengan 

menekankan pada perhitungan distribusi persentase serta nilai rata-rata skor yang 

merepresentasikan persepsi siswa terhadap kegiatan. Kombinasi kedua pendekatan analisis yang 

digunakan tidak hanya memberikan gambaran saja, tetapi juga memperkuat validitas hasil 

penelitian. Sehingga, kesimpulan yang dihasilkan bersifat lebih empiris, dapat 

dipertanggungjawabkan dan relevan dengan tujuan pengabdian yang dilaksanakan. 

Penggunaan kombinasi metode ini dirancang untuk memberikan hasil triangulasi yang valid 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, sebagaimana dianjurkan dalam pelaksanaan 

kegiatan pengabdian masyarakat berbasis pendidikan (Sugiyono, 2019). Pendekatan ini juga 

sejalan dengan prinsip-prinsip community-based research yang berorientasi pada kolaborasi dan 

perubahan kontekstual . Penggunaan metode kualitatif deskriptif dalam kegiatan pengabdian ini 

menuntut adanya pemetaan yang jelas mengenai lokasi, subjek, tahapan kegiatan, serta teknik 

pengumpulan dan analisis data. Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai 

rancangan penelitian sekaligus memperjelas alur pelaksanaan program, berikut disajikan 

rangkuman dalam bentuk tabel: 

Tabel 1. Rancangan Kegiatan, Subjek, dan Teknik Pengumpulan Data 

Aspek Deskripsi 

Pendekatan Penelitian Kualitatif deskriptif dengan fokus pada observasi lapangan, partisipasi 

aktif, serta evaluasi implementasi program berbasis teknologi 

Lokasi Kegiatan SMA Negeri 1 Lembean Timur, Kabupaten Minahasa, Provinsi Sulawesi 

Utara 

Subjek Kegiatan 1 orang guru sejarah (fasilitator utama) dan 30 siswa kelas XI IPS (peserta 

kegiatan) 

Tahap Kegiatan 1. Persiapan dan Koordinasi (penyusunan modul virtual tour, sosialisasi. 

2. Pelaksanaan (pelatihan guru, pembelajaran interaktif dengan Google 

Earth, YouTube 360, Artsteps). 

3. Evaluasi dan Refleksi (observasi, wawancara semi-terstruktur, 

angket) 

Teknik Pengumpulan Data 1. Observasi partisipatif. 

2. Wawancara semi-terstruktur (guru dan 5 siswa terpilih).  

3. Angket tertutup (10 item skala Likert 1–5). 

Teknik Analisis Data Kualitatif (analisis tematik: efektivitas media, partisipasi siswa, dampak 

pembelajaran) dan Kuantitatif (analisis deskriptif: persentase, skor rata-

rata) 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Lembean Timur pada 

bulan Mei 2025 menghasilkan beberapa temuan signifikan yang mencerminkan respons guru dan 

siswa terhadap implementasi virtual tour sebagai media pembelajaran sejarah. Hasil kegiatan ini 

diperoleh dari proses observasi, wawancara, serta analisis terhadap angket yang disebarkan 

kepada peserta. Secara umum, pelaksanaan program berjalan lancar dengan partisipasi aktif dari 

seluruh peserta. 

1. Kesiapan Guru dan Sarana Pendukung 

Kesiapan guru dan sarana pendukung sangat penting bagi keberhasilan proses pembelajaran 

di sekolah. Kesiapan guru mengacu pada kemauan dan kemampuan guru untuk terlibat secara 

optimal dalam tugas mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi siswa. Ini mencakup kondisi mental, fisik, dan kompetensi untuk perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran yang efektif. Guru yang siap mampu menjelaskan materi dengan jelas, 

mengelola interaksi kelas, menggunakan media teknologi informasi, dan menilai serta 

membimbing siswa. Namun, ada kendala dalam manajemen kelas, perangkat pembelajaran, dan 

adaptasi terhadap perubahan kurikulum dan teknologi.  

Kesiapan guru dipengaruhi oleh faktor internal seperti kompetensi dan motivasi, serta faktor 

eksternal seperti dukungan sistem dan ketersediaan sumber daya. Pengembangan profesional 

berkelanjutan dan pendampingan merupakan strategi penting untuk meningkatkan kesiapan guru. 

Sarana pendukung, seperti infrastruktur, materi pembelajaran digital, perangkat teknologi, dan 

kebijakan yang mendukung penggunaan teknologi, memegang peranan penting dalam 

mendukung proses belajar mengajar. Keterbatasan sarana dan prasarana menjadi kendala utama 

dalam penerapan teknologi pendidikan dan kurikulum baru. Kesiapan guru dan sarana pendukung 

harus dipenuhi secara optimal untuk menghasilkan pendidikan yang bermutu tinggi. Berikut 

ditampilkan kondisi sarana yang digunakan guru dalam mengintegrasikan teknologi digital dalam 

proses pembelajaran. 
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Gambar 2. Guru dan Siswa Memanfaatkan Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Pada tahap persiapan, langkah awal yang dilakukan adalah melakukan koordinasi dengan 

guru sejarah yang berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan pengabdian (Gambar 2). Guru 

tersebut menunjukkan respon positif dan antusias terhadap gagasan pemanfaatan teknologi digital 

dalam pembelajaran sejarah, mengingat sebelumnya belum pernah menggunakan media berbasis 

virtual tour di kelas. Antusiasme menjadi modal dasar dalam mendorong penerapan inovasi 

pembelajaran, meskipun tetap dihadapkan pada sejumlah kendala teknis. Salah satu keterbatasan 

yang muncul terletak pada aspek infrastruktur, khususnya jumlah komputer di laboratorium yang 

hanya tersedia sebanyak 20 unit aktif. Kondisi tersebut mendorong pengabdi untuk membagi 

siswa ke dalam kelompok kecil beranggotakan dua hingga tiga orang per perangkat, sehingga 

proses pembelajaran tetap dapat berlangsung efektif meski dengan sarana yang terbatas. 

Dari aspek teknis, infrastruktur jaringan internet di sekolah dinilai cukup mendukung untuk 

mengakses berbagai platform digital seperti Google Earth dan YouTube 360 sebagai media 

pembelajaran. Meskipun demikian, pada saat pemutaran konten dengan kualitas resolusi tinggi 

masih ditemukan kendala berupa buffering yang mengganggu kelancaran proses belajar. Situasi 

tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan jaringan perlu ditingkatkan agar pengalaman belajar 

berbasis teknologi dapat berjalan lebih optimal. Temuan lapangan juga memberikan masukan 

bagi pihak sekolah untuk mengevaluasi kapasitas internet yang ada. Dengan demikian, 

peningkatan bandwidth menjadi salah satu rekomendasi apabila pemanfaatan virtual tour akan 

dijadikan bagian dari kurikulum pembelajaran rutin di masa mendatang. 

2. Pelaksanaan Virtual tour dalam Pembelajaran Sejarah 

Tour virtual dalam pembelajaran sejarah merupakan media digital yang memungkinkan 

siswa dan guru untuk mengunjungi museum atau situs bersejarah secara virtual tanpa harus hadir 

secara fisik. Solusi inovatif ini sangat bermanfaat selama pandemi Covid-19 ketika pembelajaran 

tatap muka terbatas. Tour museum virtual memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan 

peninggalan sejarah melalui perangkat seperti laptop atau ponsel, yang memungkinkan mereka 



Kontribusi, Vol.6 No.1 November 2025 

2747-2027 (Print) / 2747-2035 (Online) 

                                                                        DOI: https://doi.org/10.53624/Kontribusi.v6i1.738 

Kontribusi: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat | Hal:134-149 141 

untuk memindahkan dan memutar objek secara interaktif. Pemandu wisata digital memandu siswa, 

menjelaskan setiap objek dan konteks sejarahnya, memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang materi tersebut. 

 

Gambar 3. Suasana Virtual Tour Moseum Nasional Indonesia  

(sumber: https://museumnasional.iheritage-virtual.id)  

Gambar 3 merepresentasikan salah satu koleksi yang terdapat di Museum Nasional Indonesia 

dan dapat diakses melalui fasilitas tour virtual. Pemanfaatan media visual interaktif tersebut 

memperkuat pemahaman siswa terhadap konteks sejarah, karena menghadirkan pengalaman 

belajar yang lebih imersif dan autentik. Melalui visualisasi digital, peserta didik tidak hanya 

menerima informasi secara verbal dari pendidik, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk 

melakukan eksplorasi langsung terhadap objek-objek bersejarah. Selain itu, memungkinkan 

terjadinya pembelajaran kontekstual, di mana pengetahuan tidak hanya bersifat abstrak, 

melainkan juga terhubung dengan representasi nyata dari peninggalan budaya. 

Tour virtual dirancang untuk menyelaraskan dengan hasil pembelajaran dan materi 

kurikulum sejarah, dan guru harus mempersiapkan siswa dengan materi pendukung sebelum 

pelaksanaan. Guru berperan aktif dalam memfasilitasi tur virtual, mulai dari mengatur waktu 

pelaksanaan hingga memberikan tugas reflektif atau umpan balik. Tour virtual menawarkan akses 

mudah ke museum, menghemat biaya dan waktu, serta meningkatkan minat siswa dalam 

mempelajari sejarah. Namun, Tour virtual memerlukan dukungan jaringan internet yang memadai 

dan perangkat yang sesuai, serta partisipasi aktif siswa dan fokus pembelajaran. 

Tour virtual museum seperti Museum Benteng Vredeburg dan Museum Nasional Indonesia 

telah efektif di sekolah menengah, meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah dan memberikan 

https://museumnasional.iheritage-virtual.id/
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pengalaman yang menyenangkan dan mendidik. Dalam artikel disebutkan jika Virtual tour dapat 

menyampaikan pengalaman otentik Sejarah, dibanding dengan kunjungan. Guru memainkan 

peran penting dalam mempersiapkan, memfasilitasi, dan mengevaluasi proses pembelajaran ini 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Sesi pelaksanaan dilakukan selama dua hari. 

Hari pertama difokuskan pada pelatihan guru, sedangkan hari kedua melibatkan siswa dalam 

kegiatan virtual tour yang dirancang dalam format pembelajaran interaktif. Lokasi yang dijelajahi 

secara virtual antara lain Candi Borobudur, Museum Nasional Indonesia, dan Kota Tua Batavia. 

Materi dikaitkan langsung dengan topik sejarah Indonesia masa Hindu-Buddha dan kolonialisme. 

Setiap sesi virtual tour dilengkapi dengan lembar kerja siswa (LKS) yang berisi panduan 

observasi dan pertanyaan reflektif untuk memperkuat pemahaman terhadap objek yang dilihat 

secara virtual. Siswa diarahkan untuk mencatat informasi yang ditemukan melalui eksplorasi 

daring dan mendiskusikannya secara kelompok. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa 

tampak lebih antusias dan aktif saat melakukan virtual tour dibandingkan dengan sesi 

pembelajaran konvensional (Corrales et al., 2024). Beberapa siswa mengajukan pertanyaan 

tentang lokasi yang ditampilkan, menunjukkan keterlibatan kognitif dan rasa ingin tahu yang 

tinggi (Ariesta et al., 2024). Guru juga mengonfirmasi bahwa kegiatan ini mempermudah 

penjelasan materi karena siswa dapat langsung melihat visualisasi tempat sejarah secara nyata. 

3. Evaluasi Respons Siswa: Hasil Angket 

Sebanyak 30 siswa mengisi angket tertutup yang dibagikan setelah kegiatan. Angket terdiri 

dari 10 butir pernyataan dengan skala Likert 1–5 (1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju). Hasil 

olahan data angket ditampilkan dalam Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Rekapitulasi Skor Angket Persepsi Siswa terhadap Virtual Tour 

No Pernyataan Skor Rata-Rata Kategori 

1 Virtual tour membuat saya lebih tertarik mempelajari 

sejarah 

4,6 Sangat Setuju 

2 Saya merasa lebih memahami materi setelah melihat 

situs sejarah secara visual 

4,3 Setuju 

3 Media ini lebih menarik dibandingkan ceramah atau 

buku teks 

4,5 Sangat Setuju 

4 Saya dapat bekerja sama dengan kelompok dengan baik 

selama kegiatan 

4,2 Setuju 

5 Akses internet selama kegiatan berjalan lancar 3,8 Cukup Setuju 

6 Petunjuk dan panduan yang diberikan mudah dipahami 4,1 Setuju 

7 Saya ingin menggunakan media ini di pembelajaran 

sejarah berikutnya 

4,4 Sangat Setuju 

8 Saya merasa seperti sedang “berkunjung langsung” ke 

lokasi sejarah 

4,2 Setuju 

9 Kegiatan ini meningkatkan rasa ingin tahu saya 

terhadap sejarah Indonesia 

4,5 Sangat Setuju 

10 Saya mampu menyelesaikan tugas dari LKS selama 

kegiatan berlangsung 

4,0 Setuju 
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Hasil angket pada Tabel 2. menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki persepsi positif 

terhadap penggunaan virtual tour. Indikator dengan skor tertinggi adalah "Virtual tour membuat 

saya lebih tertarik mempelajari sejarah" dengan rata-rata 4,6. Ini mengindikasikan bahwa media 

pembelajaran ini berhasil meningkatkan minat siswa terhadap mata pelajaran sejarah (Masruri et 

al., 2024). Sementara indikator dengan skor terendah yaitu "Akses internet selama kegiatan 

berjalan lancar" (3,8) menunjukkan adanya sedikit hambatan teknis selama pelaksanaan, namun 

tidak berdampak signifikan terhadap keseluruhan kegiatan. 

4. Hasil Wawancara dengan Guru dan Siswa 

Wawancara dilakukan terhadap satu guru sejarah dan lima siswa sebagai representasi 

kelompok. Guru menyampaikan bahwa kegiatan virtual tour memberikan warna baru dalam 

pengajaran sejarah dan mengungkapkan keinginan untuk mengadaptasi metode ini ke dalam 

pembelajaran rutin. Salah satu siswa menyatakan bahwa kegiatan ini terasa seperti “jalan-jalan 

sambil belajar,” yang memberikan pengalaman lebih menyenangkan dibandingkan sekadar 

membaca buku teks. 

Guru juga mengakui bahwa terdapat tantangan dalam mengelola waktu dan teknis 

pelaksanaan, terutama karena kegiatan ini bersifat baru dan belum familiar bagi semua siswa. 

Namun, manfaat yang dirasakan jauh lebih besar, terutama dalam membangkitkan semangat 

belajar siswa yang selama ini rendah pada mata pelajaran sejarah. 

Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan virtual tour yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Lembean Timur 

menjadi bukti bahwa inovasi pembelajaran berbasis teknologi dapat diintegrasikan dalam konteks 

pendidikan sejarah. Kegiatan pembelajaran dirancang tidak hanya untuk memperkenalkan siswa 

pada media digital interaktif, tetapi juga untuk menumbuhkan keterlibatan aktif dalam memahami 

peristiwa sejarah melalui eksplorasi visual. Penggunaan virtual tour menghadirkan suasana 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan menyenangkan, sehingga siswa dapat belajar sejarah 

dengan cara yang lebih hidup dan bermakna. Dokumentasi kegiatan yang ditampilkan pada 

Gambar 4 berikut sebagai gambaran tentang bagaimana siswa dan guru berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran interaktif. 
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Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini (Gambar 4) membuktikan bahwa media virtual tour 

merupakan alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan minat dan pemahaman 

siswa terhadap materi sejarah (Chotimah et al., 2024). Berdasarkan temuan di lapangan, siswa 

menunjukkan keterlibatan belajar yang tinggi, baik dalam kegiatan eksplorasi situs sejarah secara 

daring maupun dalam proses diskusi kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat Lai (2020), yang 

menyatakan bahwa lingkungan belajar berbasis virtual dapat menumbuhkan keterlibatan kognitif 

yang lebih tinggi karena siswa merasa "terlibat langsung" dalam peristiwa sejarah yang sedang 

dipelajari. 

Respons positif siswa terhadap kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pendekatan visual dan 

interaktif menjadi kebutuhan dalam pembelajaran sejarah di era digital. Sejarah tidak lagi cukup 

diajarkan hanya melalui narasi linear dan hafalan, tetapi perlu didekati melalui media yang 

memungkinkan siswa mengembangkan pemahaman konseptual dan spasial terhadap peristiwa 

sejarah (George, 2018). Virtual tour memberikan gambaran konkret tentang lokasi, bentuk 

arsitektur, dan nilai budaya dari suatu situs sejarah, yang sebelumnya sulit diperoleh hanya 

melalui teks atau gambar statis dalam buku pelajaran. Studi kasus menunjukkan virtual tour 

efektif dalam menyampaikan nilai sejarah dan keterlibatan publik (Jadhav & Nayak, 2023). Ini 

selaras dengan temuan Masruri et al. (2024), yang mengungkapkan bahwa integrasi virtual tour 

mampu memperkaya pengalaman belajar sejarah dengan pendekatan multisensori. 

Dari sudut pandang guru, penerapan virtual tour diakui sebagai metode baru yang tidak 

hanya relevan dengan perkembangan teknologi pendidikan, tetapi juga dapat memperkuat 

ketercapaian tujuan pembelajaran sejarah. Guru menyatakan bahwa media ini mempermudah 

dalam menjelaskan konteks suatu peristiwa atau tokoh sejarah, khususnya saat siswa dapat 

melihat langsung situs seperti Candi Borobudur atau Museum Nasional secara virtual. 
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Pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan mudah dicerna, terutama oleh siswa yang memiliki 

gaya belajar visual dan kinestetik. 

Meskipun kegiatan ini memperoleh tanggapan positif secara umum, terdapat beberapa 

catatan penting yang perlu menjadi perhatian. Salah satunya adalah keterbatasan perangkat 

komputer yang mengharuskan siswa berbagi dalam kelompok kecil, yang sedikit menghambat 

eksplorasi individu. Selain itu, kendala teknis berupa akses internet yang belum optimal turut 

memengaruhi kelancaran kegiatan, meskipun tidak sampai mengganggu keseluruhan proses. 

Kondisi ini sejalan dengan laporan UNESCO (2021), yang menekankan pentingnya kesiapan 

infrastruktur dan pelatihan tenaga pendidik dalam mengadopsi teknologi pembelajaran berbasis 

digital. 

Dari hasil angket yang dianalisis, mayoritas siswa merasa lebih tertarik belajar sejarah dan 

memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang disajikan secara virtual. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media virtual tour dapat menjadi alat untuk mengatasi 

tantangan klasik dalam pembelajaran sejarah, seperti rendahnya minat belajar siswa dan dominasi 

metode ceramah. Virtual tour tidak hanya menjadi solusi kreatif, tetapi juga merupakan bentuk 

adaptasi pembelajaran terhadap era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 yang menuntut 

kolaborasi antara literasi teknologi dan konten pembelajaran (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2022). (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2022).  

Secara teoritis, pendekatan ini berakar dari teori konstruktivisme dalam pendidikan yang 

menekankan pada pengalaman belajar bermakna melalui interaksi aktif antara peserta didik dan 

lingkungan belajar. Dalam konteks ini, lingkungan belajar yang dibentuk oleh virtual tour mampu 

menyediakan pengalaman langsung yang relevan dan kontekstual, sehingga siswa membangun 

pemahaman sejarah melalui penemuan dan refleksi, bukan sekadar menerima informasi. Teori ini 

juga ditegaskan oleh Vygotsky yang menekankan pentingnya scaffolding dalam pembelajaran, di 

mana guru dapat membimbing siswa mengeksplorasi sumber sejarah secara bertahap melalui 

media interaktif (Syarifuddin & Oktarina, 2023; Santrock’s, 2017). 

Dengan mempertimbangkan efektivitas, tantangan teknis, dan relevansi pedagogis, 

penggunaan virtual tour di SMA Negeri 1 Lembean Timur dapat dikembangkan lebih lanjut 

sebagai bagian dari kurikulum inovatif pembelajaran sejarah. Kegiatan ini juga membuka peluang 

untuk memperluas cakupan pembelajaran berbasis lokasi melalui teknologi augmented reality 

atau pengembangan konten lokal berbasis sejarah daerah. Melalui cara ini, siswa tidak hanya 

menjadi pembelajar pasif, tetapi juga bisa menjadi produsen pengetahuan sejarah berbasis digital 

(Liu & Mu, 2022). 
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Hasil Evaluasi PKM 

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang 

mengusung tema “Mendekatkan Sumber Sejarah di Era Digital: Virtual Tour sebagai Alternatif 

Pembelajaran di SMA Negeri 1 Lembean Timur”, bahwa penggunaan tur virtual memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran sejarah. Guru sebagai fasilitator 

menunjukkan antusiasme tinggi dalam memanfaatkan teknologi tersebut karena dapat 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih kontekstual, realistis dan interaktif dibandingkan 

dengan metode tradisional yang biasanya diterapkan di kelas. Penerapan virtual tour juga menarik 

minat siswa sehingga lebih aktif dalam kegiatan eksplorasi maupun diskusi terkait materi sejarah. 

Keterlibatan tersebut menciptakan nuansa pembelajaran yang lebih dinamis, kolaboratif, serta 

menyenangkan bagi peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi dan angket yang dilakukan, mayoritas siswa menyatakan bahwa 

penggunaan virtual tour dapat meningkatkan ketertarikan siswa dalam mempelajari materi 

sejarah. Temuan dari pengabdian saat ini semakin diperkuat oleh data kuantitatif yang 

menunjukkan skor tinggi pada aspek ketertarikan serta pemahaman konsep sejarah yang diajarkan. 

Integrasi lembar kerja siswa (LKS) dengan aktivitas virtual tour juga efektif karena membantu 

peserta didik merefleksikan pengetahuan yang diperoleh secara lebih sistematis. Dari sisi 

pendidik, guru menyampaikan bahwa visualisasi interaktif terhadap situs bersejarah yang 

mempermudah proses penyampaian materi yang sebelumnya sulit dijelaskan dengan hanya 

mengandalkan teks atau gambar statis.  

Dari hasil kegiatan menunjukkan dampak positif, evaluasi juga mengidentifikasi tantangan 

yang patut diperhatikan untuk pengembangan selanjutnya. Keterbatasan jumlah perangkat 

komputer di laboratorium serta kondisi jaringan internet yang belum sepenuhnya stabil menjadi 

hambatan dalam pelaksanaan virtual tour. Situasi tersebut mengharuskan siswa untuk berbagi 

perangkat dalam kelompok kecil, sehingga kesempatan belajar secara individual tidak dapat 

dimaksimalkan. Kendati demikian, keterbatasan tidak mengurangi motivasi siswa dalam 

mengikuti kegiatan, bahkan justru mendorong untuk mengembangkan sikap kolaboratif dalam 

proses pembelajaran. Dengan demikian, kendala teknis yang dihadapi dapat dipandang sebagai 

peluang untuk memperkuat interaksi sosial dan kerja sama antar peserta didik dalam memahami 

materi sejarah. 

Rencana Pengembangan PKM Selanjutnya 

Rencana pengembangan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di SMA Negeri 1 

Lembean Timur pada tahap berikutnya akan diarahkan pada upaya peningkatan infrastruktur 

teknologi agar lebih mendukung proses pembelajaran berbasis digital. Temuan evaluasi 

sebelumnya menegaskan bahwa keterbatasan jumlah perangkat komputer dan kualitas jaringan 
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internet yang kurang stabil menjadi hambatan dalam pelaksanaan virtual tour. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, program selanjutnya akan menginisiasi kerja sama dengan pemerintah 

daerah, pihak sekolah, serta mitra industri guna menghadirkan perangkat tambahan sekaligus 

memperkuat layanan jaringan internet. 

Selain peningkatan aspek teknis, pengembangan PKM pada tahap berikutnya juga akan 

difokuskan pada integrasi konten lokal yang menampilkan kekayaan sejarah daerah. Langkah 

tersebut dinilai positif untuk menumbuhkan rasa memiliki sekaligus membangun kebanggaan 

siswa terhadap warisan budaya yang berada di sekitar lingkungan. Rencana tersebut mencakup 

pembuatan tur virtual yang mengangkat situs-situs sejarah di Minahasa, sehingga peserta didik 

tidak hanya mengenal cagar budaya nasional seperti Borobudur atau Kota Tua Batavia, tetapi juga 

dapat memahami dan mengapresiasi nilai sejarah yang melekat pada daerah asal. Dengan 

menghadirkan konten lokal, pembelajaran akan menjadi lebih kontekstual, relevan, serta mampu 

memperkuat keterkaitan siswa dengan identitas budaya setempat. 

Rencana pengembangan selanjutnya difokuskan pada peningkatan kapasitas guru dalam 

mengintegrasikan teknologi digital ke dalam praktik pembelajaran di kelas. Pelatihan yang 

dirancang tidak hanya menitikberatkan pada keterampilan teknis dalam mengoperasikan platform 

virtual tour, tetapi juga pada penguasaan strategi pedagogis berbasis konstruktivisme yang 

menekankan peran aktif siswa dalam membangun pengetahuan melalui eksplorasi digital. 

Program pendampingan yang berkelanjutan akan diberikan agar guru mampu memanfaatkan 

teknologi secara lebih kreatif dan adaptif sesuai kebutuhan pembelajaran. Dengan bekal tersebut, 

guru dapat merancang model pembelajaran yang inovatif dan kontekstual, sehingga pengalaman 

belajar menjadi lebih interaktif dan bermakna.  

IV. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa penggunaan virtual tour sebagai 

media pembelajaran sejarah memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat, 

pemahaman, dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Siswa merespons dengan antusias 

metode ini karena menawarkan pengalaman belajar yang kontekstual, visual, dan interaktif. Guru 

juga merasa terbantu dalam menyampaikan materi yang sebelumnya sulit dijelaskan melalui 

pendekatan konvensional. Meskipun terdapat beberapa kendala teknis seperti keterbatasan 

perangkat dan jaringan internet, pelaksanaan kegiatan secara umum berjalan lancar dan sesuai 

dengan tujuan yang telah dirancang. Oleh karena itu, virtual tour dapat direkomendasikan sebagai 

alternatif strategis dalam pembelajaran sejarah berbasis teknologi, khususnya di sekolah yang 

tengah beradaptasi dengan transformasi digital pendidikan. 
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